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Kemampuan pemahaman konsep dapat diabstraksikan sebagai landasan untuk 
memperoleh kemampuan berpikir kritis matematis. Diduga metode pembelajaran 
DeLiKan membuat peserta didik berpikir lebih kritis lagi dalam memecahkan soal. 
Penelitian ini bertujuan (1) Mengetahui perbedaan kemampuan berfikir kritis 
matematis antara peserta didik dengan metode DeLiKan dan metode konvensional. 
(2) Mengetahui pengaruh kemampuan berfikir kritis matematis peserta didik yang 
memiliki pemahaman konsep tinggi, sedang dan rendah. (3) Mengetahui interaksi 
antara penerapan metode DeLiKan dan derajat pemahaman konsep terhadap 
kemampuan berfikir kritis matematis peserta didik.  
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah quasy 
eskperimenn dengan desain eksperimen postest only control design. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random sampling dengan 2 kelas 
yaitu kelas X DPK 3 sebagai kelas eksperimen (mendapat perlakuan dengan metode 
DeLiKan) dan X DPK 4 sebagai kelas kontrol (mendapat perlakuan dengan metode 
konvensional). Teknik pengumpulan datanya yaitu tes essay, dokumentasi dan 
wawancara. Uji hipotesis yang digunakan adalah Anava dua jalan. 
Berdasarkan kajian teori dan hasil analisis data disimpulkan bahwa: (1) 
Terdapat pengaruh pada peserta didik yang menggunakan metode DeLiKan (dengar, 
lihat, kerjakan) lebih baik dari pada peserta didik yang menggunakan metode 
konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis matematis. (2) Terdapat pengaruh 
pada masing-masing pemahaman konsep terhadap kemampuan berpikir kritis 
matematis. Kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang memiliki 
pemahaman konsep tinggi lebih lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang 
memiliki pemahaman konsep sedang maupun rendah sedangkan peserta didik yang 
memiliki pemahaman konsep sedang lebih baik dibandingkan dengan peserta didik 
yang memiliki pemahaman konsep rendah. (3) Tidak terdapat interaksi antara metode 
pembelajaran dengan pemahaman konsep terhadap kemampuan berpikir kritis 
matematis yang berarti masing-masing pemahaman konsep akan tetap sama apabila 
diberi perlakuan dengan metode DeLiKan maupun konvensional. 
Kata Kunci: DeLiKan, Kemampuan Berpikir Kritis Matematis, Pemahaman Konsep 
  
   
   
 MOTTO 
                              
Artinya: Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu 
melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, Padahal kamu membaca Al kitab (Taurat)? 
Maka tidaklah kamu berpikir? 
  
(Ali Imron Ayat 65) 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 
  Pendidikan sebagai usaha yang direncanakan dari manusia untuk  menjadikan 
proses belajar mengajar agar peserta didik  secara aktif mengembangkan potensi 
dan bakatnya.
1
 Pada hakikatnya pendidikan juga diartikan suatu upaya 
pengetahuan, wawasan, dan keahlian tertentu,
2
 untuk menyiapkan peserta didik 
untuk menghadapi lingkungan hidup yang selalu mengalami perubahan yang 
semakin pesat. 
  Pendidikan penting diberikan kepada seluruh anak untuk mengembangkan 
daya pemahaman dan pola berfikir kritisnya. Pendidikan juga dapat menjadi 
penentu generasi penerus bangsa yang berkualitas.
3
 Sehingga pendidikan 
memiliki peranan yang penting dan sangat dibutuhkan bagi manusia. 
  Seperti halnya, Dictionary of Education mengatakan bahwa  ―Pendidikan 
merupakan proses dimana seseorang mengembangkan kemampuan sikap dan 
tingkah laku lainnya di dalam masyarakat, proses sosial dimana orang akan 
dihadapkan dengan pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol, khususnya 
                                                             
 
1
 Depdiknas, Undang-Undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Sinar Grafika, 
2006), h, 5. 
 
2
 Erny Untari, ‘Eksperimentasi  Pembelajaran  Kooperatif Tipe STAD Dan TPS Terhadap 
Prestasi Belajar Matematika Ditinjau Dari Motivasi Berprestasi‘, Al-Jabar: Jurnal Pendidikan 
Matematika, 8.1 (2017), 35–42. 
 
3
 Muhamad Syazali, ‗Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving Berbantuan 
Maple II Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis‘, Al-Jabar: Jurnal Pendidikan 
Matematika, 6.1 (2015), 91–98. 
 yang datang dari sekolah, sehingga dapat memperoleh atau mengalami 
perkembangan dan kemampuan sosial dari kemampuan individu yang optimum‖. 
  Matematika adalah ilmu yang menjadi alat berfikir, berkomunikasi, alat untuk 
memecahkan masalah, berbagai persolan praktis, yang unsur-unsurnya logika 
dan intuisi analisa dan konstruksi, generalitas dan individualitas, serta 
mempunyai cabang-cabangnya.
4
 Selain itu, matematika ialah pelajaran wajib 
dari usia dini sampai perguruan tinggi, karena sangat berpengaruh dalam 
perkembangan negara dimasa depan.
5
  
  Kemampuan memahami konsep dan komunikasi matematis adalah salah satu 
kemampuan yang diharapkan muncul dalam pembelajaran matematika, peserta 
didik yang memahami konsep dengan baik akan mengetahui lebih dalam tentang 
ide matematika.
6
 Matematika juga merupakan pelajaran yang memiliki berbagai 
konsep yang saling berkaitan. Trends International Mathematics and Science 
Study (TIMSS) merupakan lembaga yang meneliti prestasi matematika peserta 
didik berskala internasional. TIMSS mengadakan 4
th
 Grade pada tahun 2015, 
Indonesia berada diperingkat 50 diantara 54 negara yang menjadi peserta dengan 
skor rata-rata kemampuan matematis 397.
7
 Skor tersebut berada dibawah nilai 
                                                             
 
4
 Hamzah B.Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang Kreatif 
Dan Efektif (Jakarta: Bumi aksara, 2011), h.129 . 
 5 Syelfia Dewimami, ‗Kemampuan Komunikasi Dan Pemahaman Konsep Aljabar Linier 
Mahapeserta didik Universitas Putra Indonesia YPTK Padang.‘, Al-Jabar: Jurnal Pendidikan 
Matematika, 8.1 (2017), 53–62. 
 
6
 Farida, ‗Pengaruh Strategi Pembelajaran Heruistic Vee Terhadap Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematis Peserta Didik‘, Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, 6.2 (2015), 111–19. 
 
7
 NCES, Highlight From TIMSS and TIMSS Advanced 2015 (Washington: IES, U.S. 
Department of Education, 2016), h.5. 
 minimal yang ditetapkan oleh TIMSS yaitu 500. Hal ini membuktikan bahwa 
prestasi matematika di Indonesia belum sesuai dengan harapan. Hasil TIMSS 
yang rendah tentunya disebabkan oleh berbagai macam faktor, salah satunya 
pemahaman konsep peserta didik yang masih rendah. Mengingat pelajaran 
matematika sangat penting sehingga pemahaman matematis juga perlu mendapat 
perhatian sungguh-sungguh. 
  Pemahaman konsep merupakan suatu kemampuan yang harus dikuasai dalam 
pembelajaran matematika.
8
 Jika pemahaman matematis peserta didik sudah baik, 
maka peserta didik akan lebih mudah mencapai pembelajaran. Konsep dalam 
matematika saling berkaitan maka jika satu konsep tidak dipahami maka akan 
berpengaruh terhadap pemahaman konsep-konsep lainnya. Konsep sangatlah 
penting dalam belajar, karena sering kali dikaitkan dengan pengetahuan konsep. 
  Misalnya untuk mempelajari Operasi Al-Jabar, Peluang dan Perbandingan 
peserta didik harus paham konsep yang ada pada Operasi Pada Bilangan, untuk 
paham Persamaan kuadrat, Persamaan Garis Lurus, dan Sistem Persamaan 
Dua Variabel peserta didik sebelumya harus paham Sistem Persamaan Satu 
Variabel dan untuk paham materi pada Lingkaran, Ruang Sisi Datar dan 
Teorema Phytagoras peserta didik harus paham konsep yang ada pada Bangun 
Datar. Dari penjelasan di atas terlihat bahwa konsep materi sebelumya tetap 
akan dipakai pada materi selanjutnya. Artinya, untuk paham konsep berikutnya 
                                                             
 
8
 Ramadhani Dewi Purwanti, Dona Dinda Pratiwi, and Achi Rinaldi, ‗Pengaruh 
Pembelajaran Berbantuan Geogebra Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Gaya 
Kognitif‘, Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, 7.1, h. 155-121. 
 perlu kematangan konsep dasarnya.
9
 Kemampuan pemahaman konsep dapat 
diabstraksikan sebagai landasan untuk memperoleh kemampuan pemecahan 
masalah, berfikir kreatif, berfikir kritis dan juga pengambilan kepurusan. 
  Namun pada kenyataan dilapangan, sangat banyak peserta didik yang masih 
kesulitan memahami berbagai konsep dalam pelajaran matematika, akibatnya 
kemampuan berfikir kritis matematis peserta didik masih rendah.
10
 Sehingga 
hasil belajar peserta didik pun ikut rendah, karena yang mereka lakukan bukan 
memahami konsep melainkan menghafalnya. Materi pembelajaran yang terdapat 
pada mata pelajaran matematika menuntut peserta didik untuk berpikir kritis atau 
berpikir secara mendalam dalam mencari, memahami dan menerapkan materi 
pembelajaran matematika. Akan tetapi proses pembelajaran yang sering 
dilakukan dimana pendidik menjelaskan materi pembelajaran sementara peserta 
didik mendengarkan dan mencatat menyebabkan peserta didik terbiasa menerima 
semua materi pembelajaran tanpa berpikir untuk mencari dan memahami materi 
pembelajaran. 
  Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat Praktek Pengalaman Lapangan 
(PPL) di SMKN 5 Bandar Lampung. Masalah berfikir kritis juga ditemukan, 
peserta didik hanya mampu mengerjakan soal berdasarkan langkah-langkah yang 
telah diberikan. Peserta didik juga terbiasa menghafal , sehingga apabila 
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 diberikan soal yang berbeda dengan contoh soal mereka cenderung kesulitan 
mengerjakannya. Hal ini disebabkan, antara lain: peserta didik beranggapan 
matematika sebagai pelajaran yang sulit; kurangnya motivasi untuk mengikuti 
proses pembelajaran matematika; peserta didik yang kurang memahami materi 
pembelajaran sering mengandalkan peserta didik lain yang lebih memahami 
materi pembelajaran dalam menyelesaikan permasalahan matematika; perbedaan 
kemampuan setiap peserta didik dalam memahami materi pembelajaran; peserta 
didik merasa takut untuk mengajukan pertanyaan; dan proses pembelajaran lebih 
sering berpusat pada pendidik, dimana pendidik lebih banyak menjelaskan 
materi pembelajaran sementara peserta didik hanya mendengarkan dan mencatat 
materi pembelajaran. 
  Didukung pula oleh hasil prapenelitian yang dilakukan peneliti pada peserta 
didik kelas X SMKN 5 Bandar Lampung menggunakan instrumen berupa soal 
essay yang mencakup indikator pemahaman konsep. 
 
Gambar 1. 1 
 
18% 
67% 
15% 
Benar
Salah
Tdk Menjawab
   Diagram di atas menampakkan hasil jawaban soal no. 1, ― Jika diketahui 
matriks M  [
   
  
   
] maka berapa banyak baris, kolom dan ordo matriks 
M?‖. Berdasarkan hasil yang diperoleh 18% atau setara dengan 34 anak 
menjawab benar, 67% atau setara dengan 136 anak menjawab salah, 15% atau 
setara dengan 28 anak tidak menjawab. Peserta didik menyadari pentingnya 
pelajaran matematika. Akan tetapi, banyak dari peserta didik yang tetap tidak 
memahami konsep di matematika. Karena selama proses belajar masalah belajar 
sering berkaitan dengan sikap, konsentrasi serta motivasi peserta didik dalam 
mengikuti kegiatan belajar mengajar didalam kelas. 
 
Gambar 1.2 
  Diagram di atas menampakkan hasil jawaban soal no. 2, ― Matriks P  
0
  
  
1  dan matriks Q  0
  
  1. Tentukan nilai matriks PQ!‖. Berdasarkan 
hasil yang diperoleh 8% atau setara dengan 15 anak menjawab benar, 79% atau 
8% 
79% 
13% Benar
Salah
Tdk
Menjawab
 setara dengan 156 anak menjawab salah, 13% atau setara dengan 25 anak tidak 
menjawab. 
 
Gambar 1. 3 
  Diagram di atas menunjukkan hasil jawaban soal no. 3, ― Tentukan nilai 
a+b+x+y dari matriks-matriks P  [
   
   
]dan Q  0
    
   
1. Diketahui bahwa 
P=Q!‖. Berdasarkan hasil yang diperoleh 20% atau setara dengan 41 anak 
menjawab benar, 65% atau setara dengan 129 anak menjawab salah, 15% atau 
setara dengan 28 anak tidak menjawab. 
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 Gambar 1. 4 
  Diagram di atas menampakkan hasil jawaban soal no. 4, ― Nilai x dan y yang 
memenuhi [
     
     
]  0
  
 
1. Dengan menggunkan sistem persamaan linear dua 
variabel dengan matriks invers!‖. Berdasarkan hasil yang diperoleh 0% atau 
tidak ada anak menjawab benar, 23% atau setara dengan 47 anak menjawab 
salah, 77% atau setara dengan 151 anak tidak menjawab. Hasil keseluruhan 
terdapat 8% peserta didik yang memiliki pemahaman tinggi, 11% peserta didik 
yang memiliki pemahaman sedang dan 80% peserta didik yang memiliki 
pemahaman rendah.  
  Hasil wawancara dengan beberapa peserta didik diketahui pendidik masih 
menggunakan metode konvensional yang biasa digunakan mengajar matematika. 
Metode ini pada dasarnya tidak selalu cocok untuk semua konsep sehingga 
kurang maksimalnya hasil pembelajaran. Kebiasaan peserta didik juga tidak 
mendukung pemahamannya yang terkadang malas membaca ataupun tidak 
mendengarkan pada saat pendidik menjelaskan di kelas. Sehingga saat 
mengerjakan soal peserta didik lebih memilih menyontek teman. Kemampuan 
berpikir kritis dipengaruhi oleh ketepatan metode yang digunakan pendidik saat 
proses belajar mengajar. 
Metode pembelajaran bisa menjadi penentu penyerapan peserta didik pada 
materi pelajaran. Metode pembelajaran yang tepat dapat menciptakan suasana 
belajar yang nyaman sehingga membantu peserta didik menyerap dan menerima 
 materi tersebut dengan benar. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ersam 
metode DeLiKan dapat mengurangi miskonsepsi pada peserta didik dalam suatu 
pembelajaran, karena metode DeLiKan merupakan metode yang terpusat ke 
peserta didik dalam pembelajaran sehingga bisa berkontribusi dalam pemahaman 
konsep peserta didik.
11
 Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian 
sebelumnya, yaitu menggunakan metode pembelajaran DeLiKan. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini terdapat variabel 
bebas lainnya yaitu derajat pemahaman konsep dan perbedaan lainnya juga 
terletak pada variabel terikatnya yaitu kemampuan berpikir kritis matematis. 
Kegiatan metode DeLiKan dimulai dari kegiatan mendengar, melihat dan 
mengerjakan. Ketiga ini tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya, karena 
pembelajaran DeLiKan tertangkap oleh tiga indera sehingga proses pembelajaran 
lebih berkesan dan bermakna. Kemampuan berpikir kritis matematis dapat 
meningkat dengan cara merujuk ketiga hal tersebut sehingga membuat 
pembelajaran kondusif dan lancar. Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT 
surat Al-Alaq ayat 1-5: 
 ا َكِّبَر ِنْساِب 
ْأَزْقا( َقَلَخ يِذَّل1(ٍقَلَع ْنِه َناَسْن ِْلْا َقَلَخ )2( ُمَزْكَْلْا َكُّبَرَو 
ْأَزْقا )3( َِنَلقْلاِب َنَّلَع يِذَّلا )4 َنَّلَع )
( َْنلْعَي َْنل اَه َناَسْن ِْلْا5  
Artinya: ―Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan mu yang menciptakan. 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan 
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 Tuhanmulah yang maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantara 
qalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (QS: Al-
Alaq 1-5) 
Ayat di atas memiliki makna yang luas bagi manusia kemudian ayat ini 
menerangkan bahwa (qalam) sebagai alat untuk menulis sehingga tulisan itu 
menjadi penghubung antar manusia. Dalam ayat ini juga menerangkan tentang 
kelimpahan karunianya yang tidak terhingga kepada manusia, dan 
menjadikannya pandai membaca. 
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas terlihat pemahaman 
matematis peserta didik masih rendah. Sehingga peneliti termotivasi melakukan 
penelitian dengan judul ―Pengaruh Metode DeLiKan (Dengar, Lihat, 
Kerjakan) Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Matematis Peserta Didik 
Ditinjau Dari Derajat Pemahaman Konsep” 
B. Identifikasi Masalah  
 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka dapat diperoleh 
beberapa masalah yang dapat diidentifikasi diantaranya: 
1. Kebanyakan peserta didik masih kesulitan memahami berbagai konsep yang 
ada dalam pelajaran matematika.  
2. Peserta didik kurang antusias mengikuti pembelajaran matematika di dalam 
kelas.  
 3. Kurangnya inovasi metode pembelajaran yang digunakan pendidik dalam 
kegiatan belajar mengajar matematika di dalam kelas. 
4. Rendahnya pemahaman konsep peserta didik. 
5. Rendahnya tingkat kemampuan berfikir kritis matematis peserta didik. 
C. Batasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah di atas penulis membatasi masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas X SMK Negeri 5 Bandar 
Lampung. 
2. Metode pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
DeLiKan (dengar, lihat, kerjakan). 
3. Penelitian ini terpusat kepada kemampuan berfikir kritis matematis peserta 
didik yang ditinjau dari pemahaman konsep. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan 
masalah pada penelitian ini yaitu: 
1. Apakah terdapat pengaruh metode pembelajaran DeLiKan (dengar, lihat, 
kerjakan) terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik? 
2. Apakah terdapat pengaruh pada masing-masing pemahaman konsep terhadap 
kemampuan berfikir kritis matematis peserta didik? 
3. Apakah ada interaksi antara metode pembelajaran dan pemahaman konsep 
terhadap kemampuan berfikir kritis matematis peserta didik? 
 E. Tujuan Penelitian 
 Sejalan dengan rumusan masalah yang telah diurikan, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran DeLiKan (dengar, lihat, 
kerjakan) terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pengaruh pada masing-masing pemahaman 
konsep terhadap kemampuan berfikir kritis matematis peserta didik. 
3. Untuk mengetahui interaksi antara metode pembelajaran dan derajat 
pemahaman konsep terhadap kemampuan berfikir kritis matematis peserta 
didik. 
F. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi Peneliti 
 Memberi pengalaman secara langsung menulis karya ilmiah dan melakukan 
penelitian dalam pelajaran matematika. 
b. Bagi Peserta didik 
Dapat mengembangkan pemhaman matematis dalam menyelesaikan 
permasalahan matematika  
c. Bagi Guru 
Sebagai alternatif pembelajaran yang dapat diterapkan dalam kelas 
matematika.  
 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Proses Pembelajaran 
  Belajar merupakan kegiatan berproses yang dilakukan dalam pendidikan 
untuk menghasilkan perubahan perilaku positif tertentu. Menurut Hakim belajar 
adalah suatu perubahan didalam kepribadian manusia dan perubahan tersebut 
ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku 
seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan pemahaman, 
keterampilan dan daya fikir.
12
 Menurut Hasbullah yang dikutip oleh Muhamad 
Syazali, belajar merupakan suatu proses aktif dari peserta didik dalam 
membangun pengetahuannya, bukan proses pasif yang hanya menerima kucuran 
ceramah pendidik tentang pengetahuan.
13
 Oleh sebab itu, untuk mendapatkan 
perubahan perilaku positif, keterampilan, pengetahuan, dan kecakapan peserta 
didik harus aktif dalam belajar. 
 Proses pembelajaran merupakan suatu proses menciptakan kondisi yang 
kondusif agar terjadi interaksi komunikasi belajar mengajar antara pendidik, 
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 peserta didik, dan komponen pembelajaran lainnya untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.
14
 
  Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, proses pembelajaran 
adalah proses interaksi yang menyenangkan dan bergairah antara pendidik, 
peserta didik, dan komponen pembelajaran untuk memperbaiki perilaku, sikap, 
keterampilan, dan kecakapan serta untuk memperoleh pengetahuan yang dapat 
berguna untuk kehidupan. 
B. Konsep 
1. Pengertian Konsep 
 Pada abad ke 16 seorang filsup Prancis Rene Descartes mengguncang dunia 
dengan filsafatnya yang terkenal yaitu Cogito Er Gosum yang berarti ―Aku 
Berfikir Maka Aku Ada‖. Ragukan segala sesuatu, fikirkan, pahami dan 
renungkan, bandingkan, lalu berakhir dengan sebuah konsep.
15
 Begitulah filsafat 
ini bekerja dalam kehidupan, yaitu mencari sebuah konsep dengan berfikir dan 
merenung. Dengan adanya filsafat ini para ilmuan mejadikan acuan untuk 
menemukan konsep-konsep yang bermanfaat bagi kehidupan manusia. 
 Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat dikatakan bahwa konsep adalah 
hasil atau perolehan yang penting dalam proses belajar yang abstrak baik positif 
maupun negatif kemudian mampu memahaminya dan didefinisikan sendiri. 
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 2. Derajat Pemahaman Konsep 
Renner dan Brumby seperti dikutip dalam Sukisman telah menyusun kriteria 
untuk mengelompokkan pemahaman konsep seperti pada table berikut: 
 
Tabel 2.1 
Pengelompokkan Derajat Pemahaman Konsep
16
 
 
No Kriteria 
Derajat 
Pemahaman 
Kategori 
1 
Tidak ada jawaban/ kosong, 
menjawab ― saya tidak tahu.‖ 
Tidak ada 
respon 
Rendah Mengulang pernyataan, tapi 
tidak berhubungan dengan 
pertanyaan atau tidak jelas 
Tidak memahami 
2 Jawaban menunjukkan hanya 
sebagian konsep yang dikuasai. 
Memahami konsep 
sebagian 
Sedang 
3 Jawaban menunjukkan konsep 
dipahami dengan penjelasan 
benar. 
Memahami konsep Tinggi 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa kategori pemahaman dibagi menjadi 
tiga, yaitu tinggi, sedang dan rendah. Untuk peserta didik yang memiliki 
pemahaman yang tinggi yaitu peserta didik yang paham konsep menyeluruh dan 
apabila ditanya mengenai pertanyaan maka dapat menjawab dengan benar dan 
mengemukakan alasan dengan penjelasan yang benar. Sedangkan kategori 
sedang yaitu peserta didik yang hanya memahami sebagian dari konsep dan bila 
diberi pertanyaan tidak dapat mengemukakan alasan dengan penjelasan yang 
benar. Peserta didik yang termasuk dalam kategori rendah atau tidak memahami 
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 konsep yaitu peserta didik yang benar-benar tidak tahu konsep. Peserta didik 
yang tidak tahu konsep ini bisa berasal dari diri sendiri yaitu berupa minat dalam 
memahami konsep dalam mata pelajaran, kemauan dalam belajar serta 
perkembangan kognitif atau IQ. Ketiga faktor inilah yang menyebabkan peserta 
didik tidak memahami konsep. Sehingga ketika peserta didik ini diminta untuk 
menjelaskan konsep maka ia tidak dapat menjawab atau jika menjawab tidak 
memiliki hubungan dengan konsep tersebut. 
C. Metode Pembelajaran 
1. Pengertian Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata 
dan praktis untuk mencapi tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran sebagai 
salah satu komponen pendidikan perlu dipahami oleh pendidik agar proses 
pembelajaran di kelas dapat berlangsung dengan baik karena dengan memiliki 
pengetahuan yang luas tentang metode, pendidik dapat memiliki metode yang 
tepat dengan suatu meteri yang akan dipelajari atau dicapai oleh peserta didik. 
Pemilihan metode yang tepat akan sangat membantu peserta didik dalam proses 
pelajaran di sekolah . 
2. Metode DeLiKan (dengar, lihat kerjakan) 
 Metode pembelajaran DeLiKan menekankan kegiatan peserta didik, dimulai 
dari kegiatan mendengar, melihat, lalu mengerjakan. Tiga hal ini merupakan satu 
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Dalam hal ini tugas pendidik memberi 
 stimulasi auditif (pendengaran), stimulasi visual (penglihatan) dan stimulasi 
motorik (pekerjaan).
17
 
Teknik dalam metode pembelajaran DeLiKan adalah sebagai berikut: 
1) Dengar 
Dalam proses ini bukan hanya dalam pendidik memberikan penjelasan 
melainkan dalam bentuk lain seperti: 
a) Peserta didik menjelaskan atau melaporkan apa yang telah diketahuimya 
mengenai pelajaran hari itu. 
b) Peserta didik membaca tulisan dari buku atau sumber lainnya di depan 
kelas. 
c) Peserta didik mengajukan pertanyaan dan pendidik member keterangan 
kepada semua peserta didim sehingga dapat di dengar oleh semua 
peserta didik. 
2) Lihat 
Proses ini bisa dilakukan dengan berbagai cara seperti: 
a) Pendidik ataupun peserta didik memperlihatkan proses terjadinya suatu 
proses atau demonstrasi suatu proses yang berkenaan dengan bahan 
pelajaran yang telah dijelaskan dalam proses dengar. 
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 b) Pendidik ataupun peserta didik diminta menunjukkan gambar, grafik 
atau foto dan lain-lain dalam rangka bahan pembelajaran yang telah 
dijelaskan dalam proses dengar. 
c) Peserta didik diminta mengamati sesuatu, misalnya peristiwa atau proses 
ataupun benda tertentu yang berhubungan dengan bahan pembelajaran. 
3) Kerjakan 
Proses ini dapat ditempuh dengan berbagai cara, yaitu: 
a) Peserta didik mengerjakan tugas baik secara mandiri ataupun kelompok 
sebagai aplikasi bahan yang telah diterima dari proses dengar dan lihat. 
b) Peserta didik memecahkan masalah melalui diskusi, masalh yang 
diangkat berasal dari bahan pembelajaran yang telah diterima. 
 Peserta didik mencoba demonstrasi atau bereksperimen sendiri berdasarkan apa 
yang telah mereka terima dari proses dengar dan lihat. 
 Metode DeLiKan diterapkan dengan enam pelaksanaan yang meliputi:
18
 
1) Tahap orientasi berupa kegiatan menetapakan masalah sebagai pokok 
bahasan yang akan dirumuskan dalam bentuk pertanyaan. 
2) Tahap hipotesis yaitu merumuskan hipotesis sebagai acuan dalam delikan. 
3) Tahap definisi yaitu menguraikan dan memperjelas hipotesis. 
4) Tahap eksploratif berupa pengujian hipotesis menurut logika yang sesuai 
dengan implikasi dan asumsi. 
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 5) Tahap pembuktian yaitu mengumpulkan data dan fakta untuk membuktikan 
hipotesis. 
6) Tahap generalisasi membuat kesimpulan sebagai pemecahan atau jawaban 
permasalahan yang dapat diterima kebenarannya. 
D. Kemampuan Berfikir Kritis Matematis 
1. Pengertian Kemampuan Berfikir Kritis Matematis 
 Berpikir merupakan hal yang selalu dilakukan oleh seseorang dalam setiap 
kegiatan yang dilakukannya, termasuk selama proses pembelajaran. Peserta didik 
yang mengikuti proses pembelajaran haruslah berpikir untuk memahami materi 
pembelajaran. Selain berpikir untuk memahami materi pembelajaran, peserta 
didik juga harus memiliki kemampuan berpikir kritis atau pemikiran yang 
mendalam tentang materi pembelajaran.  
Ennis mengemukakan bahwa berpikir kritis merupakan suatu proses yang 
bertujuan agar peserta didik dapat membuat keputusan-keputusan yang masuk 
akal. Baron dan Stemberg juga mengemukakan bahwa berpikir kritis adalah 
pikiran reflektif yang difokuskan untuk memutuskan apa yang diyakini untuk 
dilakukan.
19
 Steven mengemukakan bahwa berpikir kritis dapat digambarkan 
seperti metode ilmiah, yaitu: mengidentifikasi masalah, merumuskan hipotesis, 
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 mencari dan mengumpulkan data yang relevan, menguji hipotesis secara logis, 
melakukan evaluasi, dan membuat kesimpulan yang reliable.
20
 
Pengertian berpikir kritis juga diungkapkan oleh Wijaya yaitu suatu kegiatan 
menganalisa, menjelaskan, mengembangkan atau menyeleksi ide-ide, mencakup, 
mengkategorikan, membandingkan, melawankan, menguji argumentasi, 
menyelesaikan, kesimpulan, dan menentukan prioritas.
21
 
Seorang peserta didik dikatakan berpikir kritis bila peserta didik tersebut 
mampu menguji pengalamannya, mengevaluasi pengetahuan, ide-ide, dan 
mempertimbangkan argumen sebelum mendapatkan keputusan. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
berpikir kritis adalah kemampuan untuk memahami dan meyakini suatu hal 
dengan berdasarkan pada pengetahuan yang telah dimiliki. Salah satu 
kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika adalah peserta didik 
dapat menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan pengetahuan yang 
dimiliki dengan mempertimbangkan segala kemungkinan yang bisa digunakan 
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Dengan kata lain, materi 
pembelajaran tidak hanya dihafalkan oleh peserta didik tetapi juga diserap secara 
bermakna oleh peserta didik. 
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 Siti Fadilah, ‗Pengaruh Model Student Facilitator and Explaining Dibantu Media (Panstik) 
Papan Statistik Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 1 Buay 
Bahuga Tahun Ajaran 2016/2017‘, (Skripsi, IAIN Raden Intan Lampung, 2017). 
 Menurut Halpern berpikir kritis terdiri dari beberapa bentuk, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Penalaran verbal, memahami dan mengevaluasi teknik-teknik persuasif 
yang ditemukan dalam bahasa lisan dan bahasa tulisan. 
b. Analisis argumen, membuat perbedaan yang jelas di antara alasan-alasan 
yang mendukung ataupun tidak mendukung suatu kesimpulan. 
c. Penalaran probabilistik, menentukan tingkat kemungkinan dan 
ketidakpastian yang diasosiasikan dengan berbagai peristiwa. 
Uji hipotesis, mengevaluasi nilai dari data dan hasil-hasil penelitian dengan 
menggunakan suatu metode, serta relevansinya yang potensial terhadap 
kesimpulan-kesimpulan tersebut.
22
 
Kemampuan berpikir kritis peserta didik tidak mudah untuk terbentuk, oleh 
sebab itu pendidik harus menggunakan model pembelajaran yang menuntut 
peserta didik untuk mengeluarkan pendapat yang berhubungan dengan materi 
pembelajaran.
23
 
Pendidik juga dapat menggunakan beberapa cara untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik, yaitu sebagai berikut: 
a. Ajarkan sedikit topik tetapi mendalam. 
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 b. Dorong peserta didik untuk mempertentangkan berbagai ide yang mereka 
dengar. 
c. Berilah contoh tentang berpikir kritis. 
d. Berilah peserta didik banyak kesempatan untuk melatih pemikiran kritis. 
e. Berilah pertanyaan-pertanyaan yang mendorong pemikiran kritis. 
f. Mintalah peserta didik mendebatkan isu-isu kontraversial. 
g. Tanamkan kemampuan berpikir kritis dalam konteks aktivitas. 
2. Indikator Berfikir Kritis Matematis 
 Menurut Rober Ennis, peserta didik dikatakan memiliki kemampuan berpikir 
kritis apabila memenuhi lima indikator. Kelima indikator tersebut diuraikan 
dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 2.2 
Indikator Berfikir Kritis Matematis 
No. 
Keterampilan 
Berpikir 
Kritis 
Sub 
Keterampilan 
Berpikir 
Kritis 
Penjelasan 
1. 
Elementary 
clasifition 
(Memberikan 
penjelasan 
sederhana 
a. Memfokus
kan 
pertanyaan 
1) Mengidentifikasi atau merumuskan 
pertanyaan 
2) Mengidentifikasi kriteria-kriteria untuk 
mempertimbangkan jawaban yang 
mungkin 
3) Menjaga kondisi pikiran 
b. Menganali
sis 
argumen 
1) Mengidentifikasi kesimpulan 
2) Mengidentifikasi alasan 
3) Mengidentifikasi alasan yang tidak 
dinyatakan 
4) Mengidentifikasi ketidakrelevanan dan 
kerelevanan 
5) Mencari persamaan dan perbedaan 
6) Merangkum 
 c. Bertanya 
dan 
menjawab 
pertanyaan 
klarifikasi 
dan 
pertanyaan 
menantang 
1) Mengapa 
2) Apa intinya 
3) Apa contohnya 
4) Bagaimana menerapkannya dalam kasus 
tersebut 
2. Basic 
support 
(membangun 
keterampilan 
dasar) 
a. Memperti
mbangkan 
kredibilita
s suatu 
sumber 
1) Ahli 
2) Ada tidaknya conflict interest 
3) Menggunakan prosedur yang ada 
b. Mengobse
rvasi dan 
memperti
mbangkan 
hasil 
observasi 
1) Ikut terlibat dalam menyimpulkan 
2) Dilaporkan oleh pengamatan sendiri. 
3) Mencatat hal-hal yang diinginkan. 
3. Inference 
(membuat 
simpulan) 
a. Membuat 
deduksi 
dan 
memperti
mbangkan 
hasil 
deduksi 
1) Kelompok yang logis 
2) Kondisi yang logis 
b. Membuat 
induksi 
dan 
memperti
mbangkan 
hasil 
induksi 
1) Membuat generalisasi 
2) Membuat kesimpulan dan hipotesis 
c. Membuat 
nilai 
keputusan 
1) Latar belakang fakta 
2) Penerapan prinsip-prinsip 
3) Memikirkan alternatif 
4. Advances 
clarification 
(membuat 
penjelasan 
lebih lanjut) 
a. Mengident
ifikasi 
asumsi 
1) Penawaran secara implisit 
2) Asumsi yang diperlukan 
5. Strategies a. Menentuk 1) Mengidentifikasi masalah 
 and tactics 
(menentukan 
strategi dan 
taktik) 
an suatu 
tindakan 
2) Merumuskan alternatif yang 
memungkinkan 
3) Memutuskan hal-hal yang akan 
dilakukan secara tentatif 
4) Me-review24 
 
Menurut Facion, kemampuan berpikir kritis terdiri dari enam indikator, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Interpretasi, adalah memahami dan mengekspresikan makna dari berbagai 
macam pengalaman, situasi, data, kejadian-kejadian, kebiasaan atau adat, 
kepercayaan-kepercayaan, aturan-aturan, dan prosedur. 
b. Analisis, adalah mengidentifikasi hubungan-hubungan inferensial yang 
dimaksud dan aktual di antara pernyataan-pernyataan, konsep-konsep, 
deskripsi-deskripsi, atau bentuk representasi lainnya yang dimaksudkan 
untuk mengekspresikan kepercayaan-kepercayaan, penilaian, pengalaman-
pengalaman, alasan-alasan, informasi atau opini-opini. 
c. Evaluasi, adalah menaksir kredibilitas pernyataan-pernyaraan yang 
merupakan laporan-laporan dari persepsi, pengalaman, situasi, penilaian, 
kepercayaan atau opini seseorang dan menaksir kekuatan logis dari 
hubungan-hubungan inferensial atau dimaksud di antara pernyataan-
pernyataan, deskripsi-deskripsi, pertanyaan-pertanyaan, atau bentuk-
bentuk representasi lainnya. 
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 d. Inferensi, adalah mengidentifikasi dan memperoleh unsur-unsur yang 
diperlukan untuk membuat kesimpulan-kesimpulan yang masuk akal, 
membuat dugaan-dugaan dan hipotesis, mempertimbangkan informasi 
yang relevan dan menyimpulkan konsekuensi-konsekuensi dari data, 
situasi-situasi, pertanyaan-pertanyaan, atau bentuk-bentuk representasi 
lainnya.
25
 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan indikator kemampuan berpikir kritis 
menurut Facion, yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Peneliti 
menggunakan indikator kemampuan berpikir kritis menurut Facion karena sudah 
mencakup indikator yang diungkapkan oleh ahli lainnya. 
E. Penelitian Yang Relevan 
 Berdasarkan kajian teori yang dilakukan, berikut ini dikemukakan beberapa 
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 
peneliti sebagai berikut: 
1. Sohibun dengan judul, ―Penerapan Strategi Belajar DeLiKan Berbasis 
Labotarorium Mini Terhadap Keterampilan Proses Sains (KPS) Siswa 
SMA Kelas X MIA‖. Model pembelajaran delikan berbasis laboratium 
mini memmbuat peserta didik lebih mudah memahami konsep yang 
harusnya dipahami. Secara keseluruhan model ini mendukung dalam 
penguasaan keterampilan proses sains (KPS) peserta didik dan KPSnya 
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 cukup baik.
26
 Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
adalah sama-sama menggunakan metode DeLiKan. Perbedaannya adalah 
penelitian ini melihat pengaruh metode DeLiKan terhadap berfikir kritis 
matematis yang ditinjau dari derajat pemahaman konsep. 
2. Ersa Mahendrawan dengan judul, ―Upaya Mengatasi Miskonsepsi 
Mahasiswa Melalui Metode Pembelajaran Delikan Pada Mahasiswa 
Semester 1 Program Studi Teknik Mesin Universitas Pamulang‖. Hasil 
dari penelitian ini adalah miskonsepsi mahasiswa dalam perkuliahan 
matematika dibatasi dalam hal kemampuan mahasiswa dalam menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh dosen, kemampuan mahasiswa 
mengerjakan soal didepan kelas, kemampuan mahasiswa untuk 
mengerjakan soal yang sesuai dengan konsep yang telah dipelajari. 
Miskonsepsi mahasiswa dapat diminimalisasi dengan menerapkan metode 
pembelajaran delikan. Hal ini dapat dilihat dari meningkanya aspek- aspek 
berikut: 
a. Kemampuan mahasiswa dalam menjawab pertanyaan dari dosen 
mencapai 25 mahasiswa. 
b. Kemampuan mahasiswa dalam mengerjakan soal di depan kelas 
mencapai 17 mahasiswa. 
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 c. Kemampuan mahasiswa dalam mengerjakan soal sesuai dengan 
konsep yang telah dipelajari mencapai 33 mhasiswa. 
Berdasarkan peningkatan aspek-aspek tersebut menunjukan bahwa 
miskonsepsi mahasiswa perkuliahan kalkulus I pada materi turunan dapat 
diatasi dengan menggunakan metode perkuliahan delikan. Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama 
menggunakan metode DeLiKan. Perbedaannya adalah penelitian ini 
melihat pengaruh metode DeLiKan terhadap berfikir kritis matematis yang 
ditinjau dari derajat pemahaman konsep. 
F. Kerangka Berfikir 
Proses pembelajaran di sekolah antar pendidik dan peserta didik mengalami 
saling interaksi dan pertukaran ilmu. Interaksi ini menentukan berhasil tidaknya 
suatu proses pembelajaran. Dalam interaksi dengan peserta didik, pendidik 
dituntut untuk menguasai empat kompetensi, yaitu pedagogik, sosial, kepribadian 
dan professional dalam proses belajar mengajar. Dalam pembelajaran 
matematika berpikir kritis adalah kemampuan untuk memahami dan meyakini 
suatu hal dengan berdasarkan pada pengetahuan yang telah dimiliki. Salah satu 
kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika adalah peserta didik 
dapat menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan pengetahuan yang 
dimiliki dengan mempertimbangkan segala kemungkinan yang bisa digunakan 
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. 
 Pendidik untuk melakukan interaksi dengan peserta didik akan 
menggunakan suatu pendekatan, strategi, metode bahan media untuk mendapat 
respon baik dari peserta didik. Peserta didik yang dapat berinteraksi dalam 
pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar. Misalkan 
pembelajaran matematika yang diharapkan peseta didik dapat mengetahui konsep 
satu dengan konsep yang lain. Sehingga dalam pembelajaran matematika di 
kelas, hendaknya ada metode yang melibatkan peserta didik ikut aktif. 
Metode pembelajaran yang dapat mendukung proses belajar, yaitu yang 
dapat menimbulkan suasan belajar yang berkesan atau bermakna. Seperti pada 
konsep yang ada pada pembelajaran matematika, pendidik harus dapat 
mengembangkan dari berbagai macam kemampuan peserta didik dan metode 
pembelajaran yang sesuai agar dapat memperlihatkan keterkaitan antara konsep- 
konsep yang ada. 
Salah satunya dengan metode pembelajaran yang tepat diharapkan peserta 
didik bukan hanya sekedar menghafal akan tetapi memahami konsep yang telah 
dipelajari, yaitu dengan metode DeLiKan. Metode ini menggabungkan dari 
pendengaran, penglihatan dan motorik peserta didik. Sehingga peserta didik 
terlibat aktif dalam pembelajaran yang ada. Sehingga pengetahuan yang 
diperoleh lebih mudah dipahami dan dimengerti, menjadikan peserta didik 
memiliki konsepsi ilmiah dalam pencapaian pemahamannya, yang diharapkan 
dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan berfikir kritisnya. 
 Berdasarkan uraian diatas, maka model pembelajaran delikan dan derajat 
pemahaman matematis peserta didik serta interaksi keduanya berpengaruh 
terhadap pemahaman matematis peserta didik. 
 
modeM 
 
 
 
 
 
 
 
G. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis statistik pada penelitian ini adalah: 
1.        0 (Tidak ada pengaruh metode pembelajaran delikan terhadap 
kemampuan berfikir kritis matematis peserta didik). 
         (Ada pengaruh metode pembelajaran delikan terhadap 
kemampuan berfikir kritis matematis peserta didik). 
2.        , untuk setiap j = 1, 2, 3 (Tidak ada pengaruh derajat pemahaman 
konsep terhadap kemampuan berfikir kritis matematis peserta didik). 
Metode Pembelajaran : 
1. DeLiKan 
2. konvensional 
 Kemampuan Berfikir 
Kritis Matematis 
Peserta Didik 
Derajat Pemahaman 
Matematis: 
1. Tinggi 
2. Sedang 
3. Rendah 
        , untuk setiap j = 1, 2, 3 (Ada pengaruh derajat pemahaman konsep 
terhadap kemampuan berfikir kritis matematis peserta didik). 
3.          , untuk setiap i = 1, 2 dan j = 1, 2, 3 (Tidak ada interaksi antara 
metode delikan dengan derajat pemahaman konsep terhadap kemampuan 
berfikir kritis matematis peserta didik). 
4.          , untuk setiap i = 1, 2 dan j = 1, 2, 3 (Ada interaksi antara 
metode delikan dengan derajat pemahaman konsep terhadap kemampuan 
berfikir kritis matematis peserta didik). 
  
 BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
 Metode adalah alat bantu yang dipakai dalam proses penelitian, yang meliputi 
pelaksanaan, pengumpulan data, dan perhitungan data. Jenis penelitian ini 
merupakanpenelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah penelitian yang 
dilaksanakan melalui eksperimentasi atau percobaan.. Jenis penelitian 
eksperimen yang digunakan adalah ―Quasy Eksperimental Design”. Penelitian 
eksperimen ini memiliki kelompok kontrol tetapi tidak sepenuhnya mengontrol 
variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan penelitian.
27
 Penelitian ini 
menggunakan desain eksperimen posttest only control design. Penelitian ini 
dimulai dengan memilih dua kelas yang akan dijadikan sampel. Kelas pertama 
akan mendapat pelakuan dengan metode DeLiKan, kelas kedua sebagai kelas 
kontrol tidak mendapat perlakuan (metode konvensional). Setelah diberi 
perlakuan masing-masing, kedua kelompok tersebut diberikan tes akhir yaitu tes 
berfikir kritis matematis peserta didik. Desain eksperimen yang akan 
dilaksanakan oleh peneliti digambarkan oleh tabel berikut: 
Tabel 3.1 
Desain Eksperimen 
 
A                      B B1 B2 
B3 
A1 A1B1 A1B2 A1B3 
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 A2 A2B1 A2B2 A2B3 
 
Keterangan: 
A1  : Metode pembelajaran DeLiKan 
A2  : Metode pembelajaran konvensional 
B1  : Tinggi 
B2  : Sedang 
B3  : Rendah 
B. Variabel Penelitian 
 Segala faktor atau tindakan yang dapat mempengaruhi hasil peneliatan disebut 
variabel penelitian. Variabel dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel bebas (independent variabel) atau variabel X merupakan kondisi 
yang dimanipulasi oleh peneliti dalam rangka menerangkan hubungannya 
dengan hal yang diobservasi. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
metode pembelajaran DeLiKan yang dinyatakan dengan (X1) dan derajat 
pemahaman konsep yang dinyatakan dengan (X2). 
2. Variabel terikat (dependent variabel) atau variabel Y adalah kondisi yang 
berubah ketika peneliti merubah variabel x. Variabel terikat pada penelitian 
ini adalah berfikir kritis matematis yang dinyatakan dengan (Y1). 
 
 
 
 C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
 Keseluruhan unit elementer yang parameternya akan diduga melalui statistic 
hasil yang dilakukan terhadao sampel penelitian.
28
 Populasi pada penelitian ini 
adalah peserta didik kelas X Kriya SMK Negeri 5 Bandar Lampung. 
Tabel 3.2 
Jumlah Peserta Didik Kelas X Kriya SMK Negeri 5 Bandar Lampung 
 
No Kelas 
Jumlah Peserta 
Didik  
1.  X DPK 1 35 
2.  X DPK 2 23 
3.  X DPK 3 31 
4.  X DPK 4 32 
5.  X DPK 5 34 
6.  X DPK 6 32 
Jumlah 204 
Sumber: Buku nilai peserta didik kelas X Kriya SMK Negeri 5 Bandar Lampung 
2. Sampel 
Dalam penelitian ini diambil dua kelas sampel. Kelas pertama sebagai kelas 
eksperimen yang menggunakan metode pembelajaran DeLiKan. Sedangkan kelas 
kedua sebagai kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran 
konvensional.  
3. Teknik Sampling 
 Teknik sampling merupakan cara agar mendapatkan informasi yang lebih 
rinci dan efesien dengan mengambil sampel atau kelompok kecil dari 
                                                             
 
28
 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2011), h.102. 
 populasinya.
29
 Dalam penelitian ini digunakan random sampling dengan teknik 
cluster random sampling, dimana sampel penelitian dipilih dengan undian. 
Undian dilakukan sebanyak dua kali, dengan ketentuan satu kelas eksperimen dan 
satu kelas kontrol. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tes 
 Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang kemampuan 
subjek penelitian dengan cara mengukur.
30
 Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan 5 soal tes essay yang berpedoman dengan indikator-indikator 
berfikir kritis matematis. Tes essay diberikan setelah peserta didik melaksanakan 
pembelajaran dengan metode DeLikan. 
2. Wawancara 
 Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilaksanakan dengan cara 
dialog baik secara langsung (tatap muka) maupun dengan perantara media antara 
pewawancara dengan yang diwawancarai sebagai sumber data. Pada penelitian ini 
wawancara digunakan untuk mengetahui pendapat peserta didik tentang proses 
pembelajaran. 
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 3. Dokumentasi 
 Pada penelitian ini dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 
sebelum penelitian, pelaksanaan penelitian, dan sesudah penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes essay yang 
berpedoman dengan indikator berfikir kritis matematis peserta didik. Instrumen 
ini untuk menentukan derajat pemahaman konsep dan untuk melihat berfikir kritis 
matematis peserta didik. Adapun pedoman penskoran berfikir kritis matematis 
sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Pedoman Penskoran Soal Berfikir Kritis
31
 
Indikator 
Pemahaman Konsep 
Skor Keterangan 
Interpretasi 
0 
Tidak menulis yang diketahui dan yang 
ditanyakan. 
1 
Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan 
dengan tidak tepat. 
2 
Menuliskan yang diketahui saja dengan tepat atau 
yang ditanyakan saja dengan tepat. 
3 
Menulis yang diketahui dari soal dengan tetap 
tetapi kurang lengkap. 
4 
Menulis yang diketahui dan ditanyakan dari soal 
dengan tetap dan lengkap. 
Analisis 
0 Tidak membuat model matematika dari soal yang 
diberikan. 
1 
Membuat model matematika dari soal yang 
diberikan tetapi tidak tepat. 
2 
Membuat model matematika dari soal yang 
diberikan dengan tepat tanpa memberi penjelasan. 
3 Membuat model matematika dari soal yang 
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 diberikan dengan tepat tetapi ada kesalahan dalam 
penjelasan. 
4 
Membuat model matematika dari soal yang 
diberikan dengan tepat dan memberi penjelasan 
yang benar dan lengkap. 
Evaluasi 
0 
Tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan 
soal. 
1 
Menggunakan strategi yang tidak tepat dan tidak 
lengkap dalam menyelesaikan soal. 
2 
Menggunakan strategi yang tepat dalam 
menyelesaikan soal tetapi tidak lengkap atau 
menggunakan strategi yang tidak tepat tetapi 
lengkap dalam menyelesaikan soal. 
3 
Menggunakan strategi yang tepat dalam 
menyelesaikan soal, lengkap tetapi melakukan 
kesalahan dalam perhitungan atau penjelasan. 
4 
Menggunakan strategi yang tepat dalam 
menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam 
perhitungan atau penjelasan. 
Inferensi 
0 Tidak membuat kesimpulan. 
1 
Membuat kesimpulan yang tidak tepat dan tidak 
sesuai dengan konteks soal. 
2 
Membuat kesimpulan yang tidak tepat meskipun 
disesuaikan dengan konteks soal. 
3 
Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan 
konteks soal tetapi tidak lengkap. 
4 
Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan 
konteks soal dan lengkap. 
 
 Cara perhitungan nilai presentase berfikir kritis matematis peserta didik 
adalah sebagai berikut: 
                  
             
            
      
Setelah diperoleh nilai presentase berfikir kritis matematis peserta didik 
kemudian dikategorikan berdasarkan tabel berikut: 
 Tabel 3.4 
Kategori Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta Didik 
Interpretasi Kategori 
            Sangat Tinggi 
             Tinggi 
            Sedang 
             Rendah 
          Sangat Rendah 
 
 Sebelum instrumen penelitian ini diujikan kepada peserta didik yang menjadi 
sampel penelitian terlebih dahulu diujikan kepada peserta didik yang berada 
diluar sampel penelitian, serta ada beberapa uji yang dilakukan pada instrumen 
penelitian, yaitu uji validitas, uji reabilitas, uji tingkat kesukaran, dan uji daya 
beda. 
Berikut uraiannya: 
 
1. Uji validitas 
Untuk melihat ketepatan instrumen penelitian yang digunakan terhadap 
konsep yang akan diukur, sehingga instrumen penelitian yang digunakan 
dapat mengukur variabel penelitian dengan benar. Uji validitas bisa dihitung 
dengan formula koefisien korelasi Product moment sebagai berikut: 
    
 ∑      ∑   
 
    ∑   
 
   
 
   
√, ∑   
  (∑   
 
   )
  
   -, ∑   
  (∑   
 
   )
  
   -
 
 Nilai rxy adalah nilai koefisien korelasi dari setiap item soal sebelum 
dikoreksi. Kemudian dicari corrected item-total correlation coefficient dengan 
rumus sebagai berikut: 
   (   )  
        
√  
    
      (  )(  )
 
Keterangan: 
 xi  : nilai jawaban responden pada item soal ke-i 
 yi  : nilai total responden ke-i 
 rxy  : nilai koefisien korelasi pada item soal ke-i sebelum dikoreksi 
 Sy  : standar devisasi total 
 Sx  : standar devisasi item soal ke-i 
 rx(y-1)  : corrected item-total correlation coefficient 
 Nilai rx(y-1) akan dibandingkan dengan koefiesien korelasi rtabel = r(α,n-2). Jika 
rx(y-1) ≥ rtabel, maka instrumen valid.
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2. Uji Reabilitas 
Untuk menentukan reabilitas instrumen penelitian berupa tes essay biasanya 
digunakan sebuah rumus yang dikenal dengan nama Rumus Alpha. Berikut ini 
Rumus Alpha: 
     = .
 
   
/ .  
∑  
 
  
/ 
Keterangan: 
                                                             
 
32
 Novalia and Muhammad Syazali, Olah Data Penelitian Pendidikan (Bandar Lampung: 
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 r11 : nilai koefisien reabilitas tes 
n : banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 
1 : bilangan konstanta 
∑Si
2 
: jumlah varian skor dari tiap-tiap butir ite 
St
2
 : varian total 
Jika hasil r11> 0,70 berarti tes essay memiliki reabilitas yang tinggi atau 
reabil, sedangkan jika hasil r11< 0,70 maka tes essay memiliki reabilitas yang 
rendah atau tidak reabil.
33
 
 
 
 
3. Uji Tingkat Kesukaran 
Tes essay yang baik adalah apabila item-item yang terdapat pada tes essay 
tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Tingkat kesukaran tes essay bisa diuji 
menggunakan rumus yang diungkapkan Du Bois, yaitu: 
  
  
 
  
Keterangan: 
P : nilai kesukaran item 
Np : jumlah responden yang menjawab benar 
N : jumlah responden 
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2008), h. 209. 
 Robert L. Thorndike dan Elizabeth Hagen memberikan penafsiran tingkat 
kesukaran sebagai berikut:
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Tabel 3. 5 
Interprestasi Tingkat Kesukaran 
Besar P Interpretasi 
P<0,30 Terlalu Sukar 
0,30≤P≤0,70 Cukup (Sedang) 
P>0,70 Terlalu Mudah 
 
4. Uji Daya Beda 
Uji daya beda digunakan untuk mengukur kemampuan setiap item tes essay 
untuk dapat membedakan peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dan 
peserta didik yang memiliki kemampuan rendah. Untuk mengetahui besarnya 
daya beda suatu tes essay bisa digunakan rumus berikut: 
  
  
  
 
  
  
        
Keterangan: 
D  : nilai daya beda 
PA  : proporsi peserta didik kelompok atas yang dapat menjawab 
     butir soal dengan benar 
PB  : proporsi peserta didik kelompok bawah yang dapat menjawab 
     butir soal dengan benar 
BA  : banyaknya tes kelompok atas yang menjawab benar 
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 BB  : banyaknya tes kelompok bawah yang menjawab benar 
JA  : jumlah skor ideal kelompok atas pada butir soal yang terpilih 
JB  : jumlah skor ideal kelompok bawah pada butir soal yang  
     terpilih 
Setelah didapat besar D, interpretasi daya beda suatu tes essay bisa dilihat 
dari tabel berikut:
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Tabel 3.6 
Interprestasi Daya Beda 
Besar D Interpretasi 
Bertanda negative Tidak baik sekali 
D<0,20 Tidak baik 
0,20≤D<0,40 Cukup 
0,40≤D<0,70 Baik 
0,70≤D≤1,00 Baik sekali 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Awal 
 Sebelum menguji hipotesis, data awal yang diperoleh sebelum prapenelitian 
harus diuji terlebih dahulu. Uji yang dilakukan pada data awal yaitu uji 
normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah uji prasyarat tentang kelayakan data untuk dianalisis 
menggunakan statistik parametrik atau statistik non parametrik. Uji normalitas 
                                                             
 35 Ibid., h. 389. 
 yang digunakan pada penelitian ini adalah uji Lilifors, dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
H0 : data berdistribusi normal 
H1 : data tidak berdistribusi normal 
2) Mengurutkan data 
3) Menentukan frekuensi masing-masing data 
4) Menentukan frekuensi kumulatif 
5) Menentukan nilai Z dimana    
    ̅
 
 dengan 
 ̅  
∑  
 
,       √
∑(    ̅)
 
   
 
6) Menentukan nilai f (z), dengan menggunakan z tabel. 
7) Menentukan  ( )  
    
 
 
8) Menentukan nilai   | ( )   ( )| 
9) Menentukan nilai            | ( )   ( )| 
10) Menentukan nilai          (  ) 
11) Memmbandingkan         dan       , serta membuat kesimpulan. Jika 
              , maka   diterima.
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b. Uji Homogenitas 
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 Uji homogenitas adalah uji prasyarat analisis tentang kelayakan data untuk 
dianalisis dengan menggunakan statistik tertentu. Uji homogenitas yang 
digunakan pada penelitian ini adalah uji Bartlett dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
H0 : data homogen 
H1 : data tidak homogeny 
2) Menghitung varians masing-masing kelompok menggunakan rumus: 
  
  
 ∑  
  (∑  )
 
 (   )
  
3) Menghitung varians gabungan menggunakan rumus: 
      
∑ (     
 )    
∑  
 ; dengan dk = n-1 
4) Menentukan nilai Bartlett dengan rumus: 
  (∑       )     
      
5) Menentukan nilai Chi Kuadrat dengan menggunakan rumus: 
       
    (  ) {  ∑            }  
6) Menentukan nilai       
   (     )
  
7) Membandingkan        
  dengan       
 , serta membuat kesimpulan. Jika 
       
        
 , maka   diterima.
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2. Analisis Data Akhir 
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  Teknik analisis data akhir yang digunakan pada penelitian ini jika uji 
prasyarat terpenuhi (parametrik) maka menggunakan uji Anova dan bila tidak 
memenuhi (non parametrik) menggunakan uji Kruskal Wallis. 
a) Uji Anova dua arah 
 Uji Anova dua arah dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menghitung JK Total. 
2) Menghitung Jumlah Kuadrat Kolom (JKK), yaitu kolom arah kebawah. 
3) Menghitung Jumlah Kuadrat Baris (JKB) baris arah kekanan. 
4) Menghitung Jumlah Kuadrat Interaksi (JKI). 
5) Menghitung Jumlah Kuadrat Galat (JKG). 
6) Menghitung dk untuk: 
a) dk kolom. 
b) dk baris. 
c) dk galat. 
d) dk total. 
7) Menghitung Kuadrat Tengah (KT) yaitu membagi masing-masing JK dengan 
dk-nya. 
8) Menghitung harga FHit untuk kolom, baris dan interaksi dengan cara membagi 
dengan Kuadrat Tengah Galat (KTG). 
9) Menentukan nilai FTabel. 
10) Membandingkan nilai FHit dan FTabel serta membuat kesimpulan. 
11) Membuat kesimpulan, jika nilai FHitung > FTabel maka H0 ditolak. 
 Tabel 3.7 
Anova Klasifikasi Dua Arah 
Sumber 
Keberagaman 
db JK KT FHit FTab 
Baris (B) b-1 JKB KTB= 
   
   
 
   
   
 FB 
Kolom (K) k-1 JKK KTK= 
   
   
 
   
   
 FK 
Interaksi (I) (b-1)(k-1) JK1 KTAB= 
   
   
 
   
   
 FI 
Galat bk (n-1) JKG KTG   
Total bkn-1 JKT    
 
Dengan: 
    ∑ ∑ ∑     
    
   
 
   
 
    
  
 
  
  
    ∑
    
 
    
 
    
  
 
   
  
            ∑ ∑
    
 
   
 
   
 
    
  
 
   
  
                          
    ∑
    
 
    
 
    
  
 
   
  
                      
              = (α, dbB, dbG) 
              = (α, dbB, dbG) 
              = (α, dbK, dbG) 
                  = (α, dbI, dbG) 
b) Uji Kruskal Wallis 
 Uji Kruskal Wallis dengan rumus sebagai berikut:
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 (   
∑
  
 
  
 
   
  (   )       
   (    )
  
Keterangan: 
    = Jumlah peringkat contoh ke-i 
   = ∑   
 
    
Jika        
   maka H0 diterima artinya semua nilai tengah sama. 
 
 
 
3) Uji Lanjut Anova (Komparasi Ganda) 
Apabila hipotesis H0 ditolak maka dilakukan uji lanjutan untuk mengetahui 
perbedaan dari perlakuan-perlakuan yang telah diberikan. Pada penelitian ini 
digunakan metode Scheffe dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Mengidentifikasi semua pasangan komparasi rerata. 
b. Merumuskan hipotesis yang sesuai dengan komparasi tersebut. 
c. Menentukan taraf nyata (α) = 0.05. 
d. Mencari nilai statistik uji F dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
     
( ̅   ̅ )
 
   (
 
  
 
 
  
)
  
Keterangan: 
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       : nilai Fobs pada perbandingan kolom ke-i dan kolom ke-j 
 ̅   : rataan pada kolom ke-i 
 ̅   : rataan pada kolom ke-j 
     : rataan kuadrat galat, yang diperoleh dari perhitungan analisis 
variansi 
    : ukuran sampel kolom ke-i 
    : ukuran sampel kolom ke-j 
 . Daerah kritik    { |  (   )          } 
 . Menentukan keputusan uji kemudian menentukan kesimpulan. 
 
  
 BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Data 
 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 12 Agustus 2018 sampai tanggal 12 
September 2018 di SMK Negeri 5 Bandar Lampung tahun ajaran 2018/2019. 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Desain Produk Kriya 
di SMK Negeri 5 Bandar Lampung tahun ajaran 2018/2019. Teknik pengambilan  
sampel yang digunakan yaitu cluster random sampling dengan kelas yang 
terpilih X DPK 3 sebagai kelas eksperimen (menggunakan metode DeLiKan) 
dan kelas X DPK 4 sebagai kelas kontrol (menggunakan metode konvensional). 
Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari dua tes, yaitu tes soal pemahaman 
konsep dan kemampuan berpikir kritis matematis. Hasil analisis uji coba 
instrumen sebagai berikut: 
1. Tes Pemahaman Konsep 
Instrumen pemahaman konsep di uji cobakan pada peserta didik diluar 
sampel penelitian. Data hasil uji instrumen tes pemahaman konsep diperoleh 
dengan melakukan uji coba tes pemahaman konsep yang terdiri dari 14 butir 
soal. Diujikan ke peserta didik yang sudah mempelajarinya. Uji coba dilakukan 
pada 30 peserta didik kelas XI Kriya Logam 1 SMK Negeri 5 Bandar lampung 
hari Senin 20 Agustus 2018. 
 
 a) Uji Validitas 
Uji validitas butir soal dilakukan untuk mengetahui manakah butir soal yang 
valid yang selanjutnya akan digunakan sebagai instrument penelitian Adapun 
hasil analisis validitas soal pemahaman konsep dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini: 
Tabel 4.1 
Validitas Soal Tes Pemahaman Konsep 
No   (   )        Interpretasi Kesimpulan 
1 0,297 0,361   (   )        Tidak Valid 
2 0,432 0,361   (   )        Valid 
3 0,441 0,361   (   )        Valid 
4 0,598 0,361   (   )        Valid 
5 0,666 0,361   (   )        Valid 
6 0,466 0,361   (   )        Valid 
7 0,698 0,361   (   )        Valid 
8 0,322 0,361   (   )        Tidak Valid 
9 0,088 0,361   (   )        Tidak Valid 
10 0,377 0,361   (   )        Valid 
11 0,14 0,361   (   )        Tidak Valid 
12 0,586 0,361   (   )        Valid 
13 0,293 0,361   (   )        Tidak Valid 
14 0,467 0,361   (   )        Valid 
Sumber: Pengolahan Data (Perhitungan Pada Lampiran 7) 
 Berdasarkan uji validitas terhadap 14 butir soal diperoleh beberapa soal yang 
valid dan tidak valid. Butir soal yang tidak valid karena   (   )       , yaitu 
soal nomor 1, 8, 9, 11, dan 13. Sehingga soal tersebut tidak akan diberikah 
sebagai instrumen kepada sampel penelitian. Butir soal yang valid karena 
  (   )       , yaitu soal nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7, 10, 12, dan 14. Soal tersebut 
dilanjutkan uji reabilitas, uji tingkat kesukaran dan uji daya beda. 
 b) Uji Realibilitas 
Hasil perhitungan uji reliabilitas instrumen tes pemahaman konsep sebanyak 
14 butir soal diperoleh           dengan             . Berdasarkan nilai     
tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa           , yaitu             
sehingga instrumen uji coba tes pemahaman konsep tersebut reliabel. Soal 
tersebut dilanjutkan uji tingkat kesukaran dan uji daya beda. Adapun hasil 
perhitungan reliabilitas tes pemahaman konsep dilihat pada Lampiran 8. 
c) Tingkat Kesukaran 
Uji tingkat kesukaran pada penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat 
kategori tingkat kesukarannya. Adapun hasil analisis tingkat kesukaran dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Tingkat Kesukaran Soal Tes Pemahaman Konsep 
No Tingkat Kesukaran Kesimpulan 
1 0,275 Sukar 
2 0,667 Sedang 
3 0,583 Sedang 
4 0,525 Sedang 
5 0,442 Sedang 
6 0,492 Sedang 
7 0,475 Sedang 
8 0,492 Sedang 
9 0,883 Mudah 
10 0.867 Mudah 
11 0,275 Sukar 
12 0,883 Mudah 
13 0,708 Mudah 
14 0,850 Mudah 
Sumber: Pengolahan Data (Perhitungan Pada Lampiran 9) 
 Hasil perhitungan tingkat kesukaran menunjukkan masing-masing butir soal 
memiliki tingkat kesukaran berbeda. Soal yang masuk ke dalam kategori sukar 
adalah soal nomor 1 dan 11 karena       , soal yang termasuk kategori sedang 
(                           ) adalah soal nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8 
dan soal yang termasuk kategori mudah adalah soal nomor 9, 10, 12, 13, dan 14. 
Soal tersebut dilanjutkan uji daya beda. 
d) Daya Beda 
Berdasarkan uji validitas, reabilitas dan uji tingkat kesukaran soal tes 
pemahaman konsep dilanjut dengan uji daya beda. Uji daya beda bertujuan untuk 
mengetahui apakah setiap butir soal memiliki kemampuan untuk membedakan 
antara peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dan yang memiliki 
kemampuan rendah. Hasil uji daya beda tes pemahaman konsep dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.3 
Daya Beda Soal Tes Pemahaman Konsep 
No Daya Beda Kesimpulan 
1 0,05 Jelek 
2 0,267 Cukup 
3 0,167 Jelek 
4 0,217 Cukup 
5 0,317 Cukup 
6 0,283 Cukup 
7 0,450 Baik 
8 0,117 Jelek 
9 0 Jelek Sekali 
10 0,267 Cukup 
11 0,017 Jelek 
12 0,333 Cukup 
13 0,083 Jelek 
 14 0,167 Jelek 
Sumber: Pengolahan Data (Perhitungan Pada Lampiran 10) 
Hasil perhitungan daya beda soal tes pemahaman konsep menunjukkan 
terdapat 1 butir soal yang mempunyai kategori jelek sekali yaitu soal nomor 9, 
terdapat 6 soal yang memiliki kategori jelek, yaitu soal nomor 1, 3, 8, 11, 13, dan 
14. Soal yang memiliki kategori daya beda cukup, yaitu soal nomor 4, 5, 6, 10, 
dan 12. Soal yang memiliki kategori daya beda baik, yaitu soal nomor 7. 
2. Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
Tes kemampuan berpikir kritis matematis yang terdiri dari 10 butir soal 
diujikan kepada peserta didik yang telah mempelajari materi Sistem Persamaan 
dan Pertidaksaamaan Linear, kemudian dilakukan beberapa uji untuk mengetahui 
butir soal mana yang akan digunakan sebagai instrumen penelitian.  
a) Uji Validitas 
Hasil uji validitas soal kemampuan berpikir kritis matematis dapat dilihat 
pada table di bawah ini: 
Tabel 4.4 
Validitas Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis  
No   (   )        Interpretasi Kesimpulan 
1 -0,114 0,361   (   )        Tidak Valid 
2 0,943 0,361   (   )        Valid 
3 0,669 0,361   (   )        Valid 
4 0,805 0,361   (   )        Valid 
5 0,236 0,361   (   )        Tidak Valid 
6 0,833 0,361   (   )        Valid 
7 0,826 0,361   (   )        Valid 
8 0,240 0,361   (   )        Tidak Valid 
9 0,550 0,361   (   )        Valid 
 10 -0,111 0,361   (   )        Tidak Valid 
Sumber: Pengolahan Data (perhitungan pada Lampiran 14) 
Berdasarkan uji validitas diperoleh hasil ada beberapa soal yang valid dan 
tidak valid. Butir soal yang tidak valid karena   (   )       , yaitu soal nomor 
1, 5, 8, dan 10, sehingga soal tersebut tidak dapat diujikan kepada sampel 
penelitian. Butir soal yang valid karena   (   )       , yaitu soal nomor 2, 3, 
4, 6, 7, dan 9. 
b) Uji Reabilitas 
Hasil perhitungan uji reliabilitas instrumen tes kemampuan berpikir kritis 
matematis dari 10 butir soal diperoleh           dengan              
sehingga dapat disimpulkan bahwa           , yaitu             yang 
berarti instrumen kemampuan berpikir kritis matematis tersebut reliabel. Hasil 
perhitungan reliabilitas tes kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik 
dilihat pada Lampiran 12. 
c) Uji Tingkat Kesukaran 
Hasil analisis uji tingkat kesukaran butir soal kemampuan berpikir kritis 
matematis dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.5 
Tingkat Kesukaran Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
No Tingkat Kesukaran Kesimpulan 
1 0,773 Mudah 
2 0,604 Sedang 
3 0,481 Sedang 
4 0,473 Sedang 
5 0,473 Sedang 
6 0,548 Sedang 
 7 0,544 Sedang 
8 0,429 Sedang 
9 0,504 Sedang 
10 0,298 Sukar 
Sumber: Pengolahan Data (Perhitungan pada Lampiran 16) 
Soal kemampuan berpikir kritis matematis memiliki tingkat kesulitan yang 
berbeda. Soal yang tergolong sukar adalah soal nomor 10 karena       , soal 
yang tergolong sedang (                           ) adalah soal nomor 
2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 9 dan soal yang termasuk kategori mudah adalah soal 
nomor 1. Soal tersebut dilanjutkan uji uji daya beda. 
d) Daya Beda 
Hasil analisis uji daya beda tes kemampuan berpikir kritis matematis dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.6 
Daya Beda Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
No Daya Beda Kesimpulan 
1 -0,004 Jelek Sekali 
2 0,708 Baik Sekali 
3 0,213 Cukup 
4 0,346 Cukup 
5 0,054 Jelek 
6 0,413 Baik 
7 0,404 Baik 
8 0,058 Jelek 
9 0,217 Cukup 
10 -0,015 Jelek Sekali 
Sumber: Pengolahan Data (Perhitungan pada Lampiran 17) 
Hasil perhitungan daya beda soal tes kemampuan berpikir kritis matematis 
menunjukkan 2 butir soal termasuk kategori daya beda jelek sekali yaitu soal 
nomor 1 dan 10, terdapat 2 soal yang memiliki kategori daya beda jelek, yaitu 
 soal nomor 5 dan 8. Soal yang memiliki kategori daya beda cukup, yaitu soal 
nomor 3, 4 dan 9. Soal yang memiliki kategori daya beda baik, yaitu soal nomor 
6 dan 7. Soal yang memiliki kategori daya beda baik sekali, yaitu soal nomor 1. 
B. Deskripsi Data Amatan 
1. Deskripsi Nilai Pemahaman Konsep 
 Data pemahaman konsep diperoleh dari soal yang diberikan kepada peserta 
didik pada saat awal pertemuan sebelum memulai proses pembelajaran. Setelah 
data pemahaman konsep terkumpul dengan baik dari kelas metode DeLiKan 
(dengar, lihat, kerjakan) maupun kelas konvensional kemudian dikategorikan 
berdasarkan tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Kategori Pemahaman Konsep
39
 
Interpretasi Kategori 
           Tinggi 
            Sedang 
         Rendah 
 Berdasarkan tabel pemahaman konsep dibagi menjadi 3 kategori, yaitu 
kategori tinggi, sedang dan rendah. Peserta didik dengan kategori pemahaman 
konsep tinggi terdapat 16 peserta didik, sedangkan kategori pemahaman konsep 
sedang terdapat 37 peserta didik dan kategori pemahaman konsep rendah 
terdapat 12 peserta didik. Adapun hasil pembagian kategori pemahaman konsep 
peserta didik dapat dilihat pada Lampiran 21. 
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 2. Data Nilai Pada Metode Pembelajaran 
Data diambil setelah peserta didik diberi pelajaran pada materi sistem 
persamaan dan pertidaksamaan linear. Data hasil tes dikumpulkan dengan baik 
dari kelas metode DeLiKan dan kelas metode konvensional, di peroleh nilai 
tertinggi (     ) dan dicari ukuran terdensi sentral yang meliputi rataan ( ̅), 
median (  ), modus (  ) serta ukuran variansi kelompok yang meliputi 
jangkauan ( ) dan simpangan baku ( ) yang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.8 
Data Amatan  
Pada Metode Pembelajaran 
Kelas            
Ukuran Terdensi 
Sentral 
Ukuran 
Variansi 
Kelompok 
 ̅       J S 
Eksperimen 100 77,08 90,2        100 22,917      
Kontrol 100 65,63       78,125 78,125 34,375 6,99 
Sumber: Pengolahan Data (Perhitungan Pada Lampiran 26) 
 Berdasarkan tabel diketahui terdapat perbedaan nilai rata-rata kemampuan 
berpikir kritis matematis pserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Kelas eksperimen memiliki  ̅       dan kelas kontrol memiliki  ̅       . 
Kelas eksperimen memiliki rataan kemampuan berpikir kritis lebih tinggi dari 
kelas kontrol. 
C. Uji Prasyarat 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 
berdistribusi normal ataupun tidak. 
 a) Uji Normalitas Pemahaman Konsep 
 Uji normalitas pada kelas sampel. Pada analisis uji normalitas pemahaman 
konsep sudah dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan 
rendah. Hasil analisis uji normalitas tinggi, sedang dan rendah peserta didik 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.9 
Uji Normalitas Pemahaman Konsep 
Kategori                Kesimpulan 
Pemahaman 
Konsep 
Tinggi 0,15 0,21 Berdistribusi Normal 
Sedang 0,09 0,14 Berdistribusi Normal 
Rendah 0,13 0,24 Berdistribusi Normal 
Sumber: Pengolahan Data (Perhitungan Pada Lampiran 27, 28 dan 29) 
  Uji normalitas dilakukan pada pemahaman konsep tinggi peserta didik 
diperoleh hasil perhitungan pemahaman konsep tinggi yaitu              
dengan            . Uji normalitas yang kedua dilakukan pada pemahaman 
konsep sedang peserta didik diperoleh hasil perhitungan pemahaman konsep 
sedang yaitu              dengan            . Uji normalitas dilakukan 
pada pemahaman konsep rendah peserta didik diperoleh hasil perhitungan 
pemahaman konsep rendah yaitu              dengan            . Dari 
hasil ketiga perhitungan tersebut terlihat bahwa                 yang berarti    
diterima. Berdasarkan perhitungan uji normalitas pemahaman konsep tersebut 
dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol merupakan sampel 
yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 b) Uji Normalitas Pada Metode Pembelajaran 
Uji normalitas dilakukan pada data kemampuan berpikir kritis matematis 
kelas metode DeLiKan dan kelas konvensional. Hasil analisis data uji normalitas 
dapat dilihat pada tabel berikut in: 
Tabel 4.10 
Uji Normalitas Pada Metode Pembelajaran  
No Kelas                Kesimpulan 
1 DeLikan 0,12 0,15 Berdistribusi Normal 
2 Konvensional 0,12 0,16 Berdistribusi Normal 
Sumber: Pengolahan Data (Perhitungan Pada Lampiran 30 dan 31) 
 Hasil perhitungan pada data kelas eksperimen  yaitu               dengan 
            . Perhitungan pada data kelas kontrol yaitu               
dengan              . Dari hasil kedua perhitungan dapat dilihat         
       artinya    diterima. Jadi data kemampuan berpikir kritis berdistribusi 
normal. 
2. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas dilakukan sebagai prasyarat yang kedua dalam menentukan 
uji hipotesis yang akan digunakan. Uji varians data penelitian ini menggunakan 
uji Barlett . 
a) Uji Homogentita Pemahaman Konsep 
 Uji homogenitas dilakukan pada data pemahaman konsep yang telah di bagi 
menjadi 3 kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah pada sampel kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil analisis data uji homogenitas pemahaman 
 konsep tinggi, sedang dan rendah kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Homogenitas Pemahaman Konsep 
Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
Kelompok N     Dk                         
Tinggi 16 76,23 15 1143,38 1,88 28,23 
Sedang 37 57,02 36 2052,80 1,75 63,22 
Rendah 12 80,10 11 881,06 1,90 20,94 
Jumlah 62 4077,25  112,39 
      65,76 
Barlett 112,71 
         0,75 
        3,481 
Sumber: Pengolahan Data (Perhitungan Pada Lampiran 32) 
 Hasil analisis data uji homogenitas pemahaman konsep diperoleh          
     dengan              , terlihat bahwa                 . Jadi dapat 
disimpulkan bahwa data pemahaman konsep homogen. 
b) Uji Homogenitas Pada Metode Pembelajaran 
Uji homogenitas dilakukan pada data kemampuan berpikir kritis matematis 
pada sampel kelas metode DeLiKan dan kelas konvensional. Hasil analisis data 
uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
Kelompok N     Dk                         
DeLiKan 34 47,36 33 1562,97 1,68 55,29 
Konvensional 31 50,55 30 1516,36 1,70 51,11 
Jumlah 63 3079,34  106,40 
      48,88 
Barlett 106,41 
          0,03 
        3,481 
Sumber: Pengolahan Data (Perhitungan Pada Lampiran 33) 
 Hasil analisis data uji homogenitas kemampuan berpikir kritis matematis 
diperoleh                dengan              , terlihat bahwa 
                . Jadi dapat disimpulkan bahwa data kemampuan berpikir 
kritis matematis homogen. 
D. Hipotesis Statistik 
1. Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
Uji analisis variansi dua jalan setelahuji pra syarat terpenuhi. Hasil analisis 
uji analisis variansi dua jalan sel tak sama dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.13 
Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
Sumber JK dk RK         P 
Metode 
Pembelajaran 
(A) 
1349,03 1 1349,03 36,56 4,00       
Pemahaman 
Konsep (B) 
1092,15 2 546,08 14,90 3,15       
Interaksi (AB) 69,92 2 34,96 0,95 3,15       
Galat 2177,09 59 36,90 
Total 4688,18 64 
Sumber: Pengolahan Data (Perhitungan Pada Lampiran 34) 
 Berdasarkan perhitungan di atas disimpulkan bahwa: 
1)     ditolak. Berdasarkan perhitungan didapat                  dan 
          . Hal ini menunjukkan                sehingga    adalah 
   * |         + yang berarti, terdapat pengaruh metode DeLiKan 
 (dengar, lihat, kerjakan) dengan metode konvensional terhadap kemampuan 
berpikir kritis matematis. 
2)     ditolak. Berdasarkan perhitungan didapat                  dan 
          . Hal ini menunjukkan                sehingga    adalah 
   * |         +. Jadi, terdapat pengaruh pada masing-masing 
pemahaman konsep terhadap kemampuan berpikir kritis matematis. 
3)      diterima. Berdasarkan perhitungan didapat                  dan 
          . Hal ini menunjukkan                sehingga    adalah 
   * |         +. Dengan demikian, tidak terdapat interaksi antara 
metode DeLiKan (dengar, lihat, kerjakan) dengan derajat pemahaman konsep 
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis. 
2. Uji Komparansi Ganda Dengan Metode Scheffe 
 Berdasarkan hasil uji analisis variansi dua jalan diperoleh hasil bahwa     
ditolak yang artinya tidak semua kategori pemahaman konsep berpengaruh 
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis untuk itu perlu dilakukan uji 
lanjut dengan metode scheffe untuk mengetahui manakah kategori pemahaman 
konsp yang lebih baik terhadap kemampuan berpikir kritis matematis. Hasil uji 
analisis variansi dua jalan berasal dari rerata tiap sel akan diujikan dengan 
metode scheffe dapat dilihat pada tabel berikut 
 
: 
 Tabel 4.14 
Komparansi Ganda Metode Scheffe’ 
Metode 
Pembelajaran 
Pemahaman Konsep Rerata 
Marginal Tinggi Sedang Rendah 
Metode 
DeLikan 
93,02 90,75 84,67 89,48 
Metode 
Konvensional 
85,59 80,26 71,46 79,10 
Rerata 
Marginal 
89,31 85,50 78,07 
Sumber: Pengolahan Data (Perhitungan Pada Lampiran 35) 
 Peneliti akan melakukan uji komparansi ganda antar kolom yaitu pemahaman 
konsep pada kelas metode DeLiKan dan kelas metode konvensional. Uji 
dilakukan dengan rerata marginal pemahaman konsep tinggi (        ), rerata 
marginal pemahaman konsep sedang         , dan pemahaman konsep rendah 
        . Berikut disajikan analisis data komparansi ganda: 
Tabel 4.15 
Uji Komparansi Ganda 
No Interaksasi                Kesimpulan 
1          17,90 3,15    ditolak 
2          151,12 3,15    ditolak 
3         . 65,17 3,15    ditolak 
 
 Berdasarkan hasil perhitungan uji komparansi ganda antar kolom dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1)    ditolak. Berdasarkan perhitungan hal ini menunjukkan                
sehingga    * |         +. Dengan demikian, kemampuan berpikir 
kritis matematis peserta didik yang memiliki pemahaman konsep tinggi lebih 
baik daripada peserta didik yang memiliki pemahaman konsep sedang. 
 2)    ditolak. Berdasarkan perhitungan hal ini menunjukkan                
sehingga    * |         +. Dengan demikian, kemampuan berpikir 
kritis matematis peserta didik yang memiliki pemahaman konsep sedang 
lebih baik daripada peserta didik yang memiliki pemahamn konsep rendah. 
3)    ditolak. Berdasarkan perhitungan hal ini menunjukkan                
sehingga    * |         +. Dengan demikian, kemampuan berpikir 
kritis matematis peserta didik yang memiliki pemahaman konsep tinggi lebih 
baik daripada peserta didik yang memiliki pemahaman konsep rendah.  
E. Pembahasan 
 Tiga variabel yang terdapat dalam penelitian, yaitu berupa metode DeLiKan 
(dengar, lihat, kerjakan) (  ) dan  derajat pemahaman konsep (  ), serta 
kemampuan berpikir kritis (  ) yang merupakan variabel terikat. Peneliti 
mengambil 2 sampel kelas yaitu X DPK 3 dan X DPK 4 dengan jumlah 65 
peserta didik. Kelas X DPK 3 berjumlah 34 peserta didik sebagai kelas 
ekperimen (menerapkan metode DeLiKan) dan kelas X DPK 4 berjumlah 31 
peserta didik  sebagai kelas kontrol (metode konvensional). Sistem persamaan 
dan pertidaksamaan linear adalah materi yang akan diajarkan pada kedua kelas 
tersebut dengan metode yang berbeda. Peneliti mengajarkan sebanyak 6 kali 
pertemuan dengan metode DeLiKan di kelas metode DeLiKan dan menggunakan 
metode konvensional sebanyak 6 kali tatap muka di kelas metode konvensional. 
Pada awal pertemuan peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol 
 diberikan soal tes pemahaman konsep untuk mengetahui derajat pemahaman 
konsep peserta didik dan pada pertemuan ke 6 peserta didik diberikan soal 
kemampuan berpikir kritis matematis. 
1. Hipotesis Pertama 
 Terdapat pengaruh metode DeLiKan (dengar, lihat, kerjakan) terhadap 
kemampuan berpikir kritis matematis. Metode pembelajaran DeLiKan 
merupakan metode pembelajaran yang membuat peserta didik lebih ikut aktif 
agar bisa menuangkan ide matematika dengan kegiatan mendengar, melihat dan 
mengerjakan. Pada saat kegiatan pembelajaran di kelas, peserta didik dibagi 
kelompok secara heterogen, 1 kelompok sebanyak 5 orang dan saling berdiskusi 
dengan teman kelompoknya. Peserta didik diminta melihat media pembelaran 
yang sesuai dengan materi pembelajaran sistem persamaan dan pertidaksamaan 
linear dan mendiskusikan dengan kelompoknya. Selanjutnya peserta didik 
memprentasikan hasil diskusi kelompoknya kepada peserta didik lainnya, peserta 
didik lainnya diminta mengamati dan berperan aktif dalam kegiatan diskusi. 
Tahap terakhir yaitu peserta didik mengerjakan LKPD (lembar kerja peserta 
didik) yang didalamnya terdapat indikator berpikir kritis. Sehingga dapat melatih 
peserta didik untuk terbiasa mengerjakan soal sesuai dengan indikator berpoikir 
kritis. 
 Metode konvensional adalah pembelajaran cara ceramah dimana peserta didik 
hanya menerima apa yang telah diberi oleh pendidik tanpa terlibat aktif dalam 
pembelajaran. Sehingga ide yang tertuang dari peserta didik sangat terbatas. 
 Tentunya peserta didik akan menghasilkan kemampuan berpikir kritis matematis 
yang lebih baik jika diajarkan dengan metode DeLiKan daripada dengan metode 
konvensional. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian bahwa kemampuan berpikir 
kritis matematis peserta didik yang memperoleh metode DeLiKan lebih baik 
daripada peserta didik yang memperoleh metode konvensional.  
2. Hipotesis Kedua 
 Terdapat pengaruh pada masing-masing  pemahaman terhadap kemampuan 
berpikir kritis matematis peserta didik. Pemahaman konsep peserta didik 
terhadap pembelajaran matematika ternyata memiliki pengaruh terhadap hasil 
postest peserta didik. Terlihat dari hasil postest kemampuan berpikir kritis 
matematis peserta didik yang diberikan di akhir pembelajaran. Peserta didik yang 
mendapat nilai tinggi ternyata yang memiliki pemahaman konsep yang tinggi.  
 Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa pemahaman konsep 
tinggi pada peserta didik maka kemampuan berpikir kritisnya tinggi, pemahaman 
konsep sedang pada peserta didik maka kemampuan berpikir kritisnya sedang, 
dan pemahaman konsep rendah pada peserta didik maka kemampuan berpikir 
kritisnya rendah. Berdasarkan teori yang sudah dijelaskan dan penelitan yang 
telah peneliti lakukan terdapat kesuaian, bahwa pemahaman konsep peserta didik 
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritisnya. 
3. Hipotesis ketiga 
 Tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran dengan pemahaman 
konsep. Secara teori pemahaman konsep tinggi dan sedang dapat mempengaruhi 
 kemampuan berpikir kritis peserta didik, tetapi tidak dengan pemahaman konsep 
yang rendah. Hal ini dikarenakan metode DeLiKan mengharuskan peserta didik 
aktif dan teliti.  
 Hasil penelitian yang dilakukan peneliti didapat bahwa tidak ada interaksi 
antara metode pembelajaran dengan pemahaman konsep terhadap kemampuan 
berpikir kritis peserta didik. Perbedaan hasil penelitian dengan teori karena ada 
berbagai macam faktor antara lain kondisi ruang kelas yang panas sehingga 
menjadikan peserta didik kurang berkonsentrasi dalam kegiatan pembelajaran, 
buku paket matematika hanya digunakan selama proses pembelajaran 
berlangsung dan peserta didik ketinggalan materi pelajaran karena sering pergi 
keluar kelas dengan berbagai macam alasan. Berarti tidak terdapat perbedaan 
pengaruh antara perlakuan pembelajaran dan pemahaman konsep terhadap 
kemampuan berpikir kritis matematis dengan metode pembelajaran DeLiKan 
maupun metode konvensional. Maka tidak ada perbedaan kemampuan berpikir 
kritis matematis peserta didik bila menggunakan metode DeLiKan ataupun 
metode konvensional dengan masing-masing karakteristik pemahaman konsep. 
  
 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan 
peneliti, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh pada peserta didik yang menggunakan metode DeLiKan 
(dengar, lihat, kerjakan) lebih baik dari pada peserta didik yang 
menggunakan metode konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis 
matematis. 
2. Terdapat pengaruh pada masing-masing pemahaman konsep terhadap 
kemampuan berpikir kritis matematis. Kemampuan berpikir kritis matematis 
peserta didik yang memiliki pemahaman konsep tinggi lebih baik 
dibandingkan dengan peserta didik yang memiliki pemahaman konsep yang 
sedang maupun rendah sedangkan peserta didik yang memiliki pemahaman 
konsep sedang lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang memiliki 
pemahaman konsep rendah. 
3. Tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran dengan pemahaman 
konsep terhadap kemampuan berpikir kritis matematis yang berarti masing-
masing pemahaman konsep akan tetap sama apabila diberi perlakuan dengan 
metode DeLiKan maupun metode konvensional. 
  
 B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil hipotesis penelitian, ada beberapa hal 
yang perlu peneliti sarankan yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
 Metode pembelajaran DeLiKan (dengar, lihat, kerjakan) dapat 
digunakan sebagai alternatif dalam proses belajar mengajar khususnya 
matematika untuk melatih agar peserta didik terlibat aktif dalm proses 
pembelajaran. Metode DeLiKan (dengar, lihat, kerjakan) baik digunakan 
dalam pembelajaran SMK Kelas X pada materi sistem persamaan dan 
pertidaksamaan linear. 
2. Bagi Sekolah 
 Lembaga pendidikan khususnya SMK Negeri 5 Bandar Lampung 
dapat menerapkan metode DeLiKan (dengar, lihat, kerjakan) untuk melatih 
kemampuan berpikir kritis matematis, 
3. Bagi Peneliti 
 Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk melihat peningkatan 
setiap indikator kemampuan berpikir kritis dan kemampuan lainnya yang 
bisa diterapkan melalui metode DeLiKan (dengar, lihat, kerjakan). 
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